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Siswa yang budiman, bacalah cerita pendek berikut! Cerita ini digubah 

ulang dari karya Dimas A. yang berjudul, “Kisah Teladan Tentang Kejujuran” 

di  www.penuliscilik.com. 

Pada suatu hari, Dimas dan kawan-kawannya akan bermain bola 

bertanding melawan tim kampung sebelah. Seperti biasa, Dimas dan kawan-

kawannya mengumpulkan uang untuk dibelikan makanan dan minuman 

sebagai bekal bertanding. Saat itu Andi mendapat tugas ini, karena ia 

merasa tidak enak badan. Sewaktu tim Dimas menuju lapangan bola, Andi 

mengambil jalan yang berbeda untuk belanja.

Sampai babak pertama selesai, Andi belum datang. Andi baru datang 

di akhir pertandingan. Itu pun dengan tangan hampa. Ia meminta maaf 

kepada teman-temannya karena telah menghilangkan uang mereka. 

Esok harinya, Dimas didatangi Arman dengan sebuah video. Di video 

itu terlihat Andi sedang menyembunyikan uang dibalik sebongkah batu 

di dekat lapangan bola. Andi tampak mengenakan baju yang dipakainya 

kemarin. 

K E G I ATA N  1

Diskusikan dengan temanmu dalam satu kelompok. Perasaan seperti apakah 
yang dirasakan Andi ketika ia menyembunyikan uang yang dipercayakan 
kepadanya? Bagaimanakah dampak perbuatan Andi terhadap pertemanan 
di antara mereka? 

A.  TAFAKUR
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Hadiah untuk anak berbakti

Pergi ke Makkah ibadah haji

Wahai kawanku yang baik hati

Siapa yang selalu dipuji

Iman pada malaikat rukun kedua

Akhlak terpuji menjadi buahnya

Sejak Nabi Muhammad berusia muda

Sikap jujur jadi kepribadiannya

Mari kita baca pantun di bawah ini! 

Kitab Al-Qur’an  Arab hurufnya

Ilmu tajwid pedoman membacanya

Nabi Muhammad itulah dia

Gelar Al-Amin jadi miliknya

B.  PANTUN ISLAMI

Salat  jamaah bersama-sama

Datang terlambat masbuq namanya

Marilah kawan kita semua

Jujur seperti sang nabi kita

Datangnya sore setelah asar

Salat magrib amalan agama

Marilah kawan kita belajar

Bersikap adil pada sesama
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1. Pengertian Jujur dan Adil

Jujur berarti berkata benar. Seseorang dikatakan jujur apabila ia berkata 

sesuai dengan kenyataan. Kenyataan ini meliputi sesuatu yang dipikirkan 

dalam hati atau pikiran, perbuatan yang dilakukan, dan informasi atau obyek 

yang dikatakan. Dengan demikian yang disebut jujur adalah perilaku yang 

mencerminkan kesesuaian antara hati/pikiran, perkataan dengan kenyataan.

Seseorang yang tidak sesuai antara hati dan perkataannya disebut tidak 

jujur. Misalnya kita menyanggupi datang sewaktu diundang oleh teman, 

padahal dalam hati kita mengatakan tidak akan datang karena berbarengan 

dengan kegiatan lain. Karena tidak ingin mengecewakan teman, kita 

kemudian menyatakan akan datang. Ini merupakan suatu ketidakjujuran.

Demikian juga jika tidak sesuai antara perkataan dengan perbuatan. 

Kita mengatakan akan datang, tapi kenyataannya kita tidak datang tanpa 

alasan yang jelas. Kadang alasan yang disampaikan berupa alasan yang 

dibuat-buat, padahal sebenarnya ia tidak datang karena memang tidak 

ingin datang. Ini juga merupakan bentuk ketidakjujuran. 

Bentuk ketidakjujuran berikutnya adalah tidak sesuainya perkataan 

dengan obyek yang dikatakan. Misalnya kita diundang teman, sedangkan 

kita tidak bisa hadir pada waktu yang ditentukan, kemudian membuat alasan 

yang tidak benar. Misalnya sakit, padahal tidak sakit. Bentuk ketidakjujuran 

ini disebut dengan bohong, karena mengatakan sesuatu yang tidak sesuai 

dengan kenyataan.

Siswa yang jujur dalam belajar memiliki sikap yang konsisten antara 

perkataan dan perbuatan. Ketika ia menghendaki keberhasilan studi, maka 

ia akan belajar giat dan rajin. Bukan dengan cara menyontek atau berbuat 

curang. Inilah yang disebut dengan jujur dalam perkataan dan perbuatan.

Adapun kata “adil” merupakan serapan dari kata dalam bahasa Arab 

C.  T[ALAB AL-’ILM
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‘adala yang berarti lurus dan sama. Seseorang dikatakan adil apabila ia 

bersikap benar, berpihak pada kebenaran, dan menggunakan ukuran yang 

sama dalam menilai kebenaran. Pengertian ini selaras dengan arti kata 

“adil” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yakni 1) tidak berat sebelah/

tidak memihak; 2) berpihak kepada kebenaran; dan 3) sepatutnya/tidak 

sewenang-wenang. 

Misalnya seorang wasit sepak bola. Ia dikatakan adil apabila 

mengambil keputusan dengan benar sesuai aturan pertandingan, tidak 

memihak salah satu kesebelasan, serta menggunakan ukuran yang sama 

dalam mengambil keputusan. Jika wasit tersebut mengabaikan aturan 

permainan yang menjadi ukuran kebenaran, dan berpihak pada salah satu  

kesebelasan, maka wasit tersebut dikatakan telah berlaku sewenang-

wenang atau disebut zalim.

2. Ajaran Islam tentang Jujur dan Adil 

a. Jujur 

Agama Islam sangat menekankan agar bersikap jujur. Jujur merupakan 

konsekwensi logis dari keimanan seseorang, sebagaimana firman Allah Swt.  

dalam Q.S. al-Ah]za<b/33: 70 berikut ini.

Gambar 4.1 :
Wasit disebut adil apabila menjadikan aturan permainan sebagai 

ukuran kebenaran dan tidak berpihak kepada salah satu tim
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ا سَدِيْدًاۙ
ً
وْل

َ
وْا ق

ُ
وْل

ُ
َ وَق ّٰ

وا الل
ُ
مَنُوا اتَّق

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar.

Pesan moral dari ayat tersebut adalah agar seorang mukmin bersikap 

jujur dengan berkata benar. Seseorang yang beriman kepada Allah Swt.  

tentu berkepribadian jujur. Ia meyakini bahwa semua perkataan yang keluar 

dari dirinya dilihat dan didengar oleh Allah Swt. Apapun perkataannya akan 

dicatat sebagai amal perbuatan yang dimintai pertanggungjawaban di 

akhirat kelak.

Kejujuran akan membimbing dan mengarahkan seseorang ke jalan 

kebaikan, sebaliknya perkataan dusta akan mengarahkan ke jalan keburukan, 

seperti sabda Nabi saw berikut ini.

مَ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ّٰ

ى الل
َّ
بِيِّ صَل ُ عَنْهُ عَنِ النَّ ّٰ

ِ بْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ الل
ّٰ

 عَنْ عَبْدِ الل
َ

جُل  الرَّ
َّ

ةِ وَ إِن لجَنَّ
ْ
ى ا

َ
لبِرَّ يَهْدِيْ إِل

ْ
 ا

َّ
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ْ
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َ
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َ
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ُ
لف

ْ
 ا

َّ
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ُ
لف

ْ
ى ا

َ
ذِبَ يَهْدِي إِل

َ
لك

ْ
 ا

َّ
ا. وَإِن

ً
يْق  صِدِّ

َ
وْن

ُ
يَصْدُقُ حَتَّى يَك

َ
 ل

ابًا    )رَوَاهُ
َّ

ذ
َ
ِ ك

ّٰ
بَ عِنْدَ الل

َ
ت
ْ
ذِبُ حَتىَّ يُك

ْ
يَك

َ
 ل

َ
جُل  الرَّ

َّ
ارِ. وَ إِن ى النَّ

َ
 يَهْدِي إِل

مُسْلِمُ(
ْ
ارِيُّ وَ ال

َ
البُخ

Dari Abdullah Bin Masud r.a. “Sesungguhnya sikap jujur itu akan 

membawa kepada kebaikan dan kebaikan membawa ke surga. Sungguh 

seorang laki-laki bersikap jujur hingga tercatat di sisi Allah sebagai orang 

yang jujur. Sedang sifat dusta itu membawa kepada keburukan dan 

keburukan membawa ke neraka. Sungguh seorang laki-laki berkata dusta 

hingga tercatat di sisi Allah sebagai orang yang dusta” (H.R. Bukhari dan 

Muslim)
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b. Adil

Adil merupakan sifat yang sangat ditekankan dalam Islam. Allah Swt. 

menegaskan di dalam Q.S. al-Ma<’idah/5:8 bahwa keadilan merupakan salah 

satu sifat yang dekat kepada takwa.

مْ
ُ
ك جرِْمَنَّ

َ
ا ي

َ
قِسْطِۖ وَل

ْ
ِ شُهَدَاءَۤ بِال

ّٰ
امِيْنَ للِ وَّ

َ
وْنُوْا ق

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

َ ّٰ
 الل

َّ
ۗ اِن َ ّٰ

وا الل
ُ
وٰىۖ وَاتَّق

ْ
ق

َّ
رَبُ لِلت

ْ
ق
َ
وْاۗ هُوَ ا

ُ
وْاۗ اِعْدِل

ُ
ا تَعْدِل

َّ
ل
َ
ٰٓى ا وْمٍ عَل

َ
 ق

ُ
ن

ٰ
 شَنَا

)۸) 
َ

وْن
ُ
خَبِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَل

 “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 

keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap sautu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 

tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan.”

Ada tiga dimensi makna adil;

1) Kesamaan 

Adil bermakna kesamaan berarti memberikan perlakuan yang 

sama kepada semua orang, meskipun berbeda latar belakang sosial, 

ekonomi, maupun politik. Kita tidak boleh membedakan perlakuan 

terhadap orang lain karena memiliki latar belakang yang berbeda. 

K E G I ATA N  2

Dalam kehidupan sehari-hari tentu dapat kita temukan bukti kebenaran 
hadis Nabi tersebut. Diskusikan dengan teman satu kelompokmu lalu 
buatlah contoh berdasarkan pengalaman tentang kejujuran yang membawa 
kepada kebaikan dan kedustaan yang membawa kepada keburukan!
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Misalnya apabila ada seseorang yang melakukan kesalahan, 

maka ia harus dihukum sesuai kesalahannya, tidak peduli apa latar 

belakang orang yang melakukan kesalahan itu. Apakah dia anak 

seorang pejabat, anak konglomerat, maupun masyarakat biasa, 

semua harus diperlakukan secara sama. Sama-sama dihukum sesuai 

kesalahan yang dilakukan dan sesuai ketentuan yang berlaku. 

Adalah tidak adil apabila kedudukan sosial seseorang menyebabkan 

dia terbebas dari hukuman atau mendapatkan perbedaan perlakuan 

dalam menjalankan hukuman. 

2) Keseimbangan

Adil dalam konteks ini tidak mengharuskan kesamaan, namun 

terjadinya keseimbangan meskipun kadarnya berbeda. Dalam 

beberapa hal, keseimbangan diperlukan demi tercapainya suatu 

tujuan yang telah ditetapkan.

Contoh adil dalam makna seimbang dapat dilihat pada persoalan 

imam salat . Laki-laki bisa menjadi imam salat bagi jamaah laki-laki 

dan perempuan, sementara perempuan hanya boleh menjadi imam 

salat apabila jamaahnya perempuan saja. Ini tidak berarti Islam tidak 

adil, melainkan ada keseimbangan yang harus dijaga agar salat  

jamaah dapat terlaksana dengan tertib.

3) Proporsional

Dalam konteks ini adil bermakna menempatkan segala sesuatu 

pada tempatnya atau memberikan setiap hak kepada pemiliknya. 

Inilah yang disebut dengan proporsional. Jika seseorang tidak 

bertindak proporsional maka ia dapat dikatakan berlaku zalim.

Misalnya sewaktu ada antrian, yang datang lebih awal antri di 

depan, sedangkan yang datang lebih akhir antri di belakang sesuai 

dengan urutan kedatangan. Ini merupakan contoh sederhana dari 

makna adil dalam konteks proporsional. Sementara menyerobot 

antrian sehingga merugikan orang yang berhak mendapatkan 

antrian lebih dulu merupakan perbuatan zalim yang bertentangan 

dengan keadilan.



Kelas VIII SMP 79

K E G I ATA N  3

Salin dan kerjakan tabel analisis perilaku adil berikut!

Carilah berita di media cetak ataupun online tentang perilaku adil ditinjau 
dari tiga dimensi maknanya!

No Dimensi makna adil Uraian
1. Kesaamaan
2. Keseimbangan
3. Proposional

3. Cara Mengembangkan Perilaku Jujur dan Adil 

Sekarang ini, kita sering disuguhi berita atau kejadian yang bertentangan 

dengan nilai-nilai kejujuran dan keadilan. Jujur dan adil seolah menjadi 

barang yang langka. Sebaliknya perilaku yang bertentangan dengan 

kejujuran dan keadilan tampak menghiasi kehidupan kita sehari-hari.

Gambar 4.2 : 
Antri naik bus  merupakan bentuk perilaku adil dengan memberikan hak orang yang datang 

lebih dulu untuk masuk terlebih dahulu ke dalam bus
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Di sekolah misalnya, pada saat penilaian, baik penilaian harian, penilaian 

tengah semester, penilaian akhir semester/tahun, maupun ujian sekolah, 

masih sering ditemukan perbuatan-perbuatan yang tidak jujur, mulai dari 

bertanya jawaban kepada teman sampai menyontek. Di bidang pemeritahan, 

kita juga sering disuguhi maraknya berita tentang korupsi, mulai dari 

tingkat pusat sampai daerah, yang merupakan bentuk ketidakjujuran dalam 

mengelola kekayaan negara.

Demikian juga dengan perilaku 

ketidakadilan. Kita sering dihadapkan 

pada tindakan-tidakan diskriminatif 

yang terjadi di sekitar kita. Misalnya 

memilih teman bermain berdasarkan 

status sosial,  perbedaan perlakuan 

dikarenakan perbedaan status, berebut 

dalam antrian, dan lain-lain yang 

menunjukkan masih rendahnya 

kesadaran untuk berbuat adil 

terhadap sesama.

Perilaku jujur dan adil memang harus dibangun, tidak tumbuh begitu 

saja dengan sendirinya. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

membangun perilaku jujur antara lain adalah sebagai berikut.

a. Meyakini bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui, Maha Melihat, dan Maha 

Mendengar terhadap segala perkataan dan perbuatan hamba-Nya. 

Dengan demikian setiap hamba akan selalu menjaga agar perkataan 

dan perbuatan yang dilakukannya adalah benar.

b. Meyakini bahwa kejujuran dapat menimbulkan kepercayaan dari orang 

lain. Kepercayaan orang menjadi modal yang penting untuk meraih 

kesuksesan di masa depan. Banyak kisah sukses yang bersumber dari 

kepercayaan orang lain, demikian juga sebaliknya banyak kejatuhan 

atau kebangkrutan seseorang yang diakibatkan ketidakmampuan 

dalam menjaga kepercayaan orang.

Gambar 4.3 : 
Berani Jujur ketika ujian itu hebat  dan bermartabat
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c. Terbiasa mengatakan kebenaran meskipun kadang sulit dan berisiko 

ketika disampaikan. Tidak jarang kebenaran mengandung risiko, 

seperti merugikan pihak lain, menimbulkan perbedaan di kalangan 

masyarakat, atau berdampak negatif terhadap diri sendiri. Namun 

kebenaran itu tetap harus disampaikan dengan cara meminimalisir 

risiko yang mungkin bisa terjadi.

d. Kritis terhadap berita bohong. Membiarkan sebuah berita atau perkataan 

yang tidak benar sama artinya dengan menyetujui kebohongan, maka 

sikap kritis terhadap berita bohong harus ditumbuhkan. Berita bohong 

harus dikritisi agar tidak menimbulkan fitnah di tengah masyarakat.

e. Menghindari perkataan bohong meskipun hanya sebagai candaan. 

Satu kebohongan akan menyebabkan lahirnya kebohongan yang lain, 

maka sekecil apapun sebuah kebohongan harus dihindari. 

Adapun cara yang dapat dikembangkan untuk membangun perilaku 

adil di antaranya adalah;

a. Menerapkan standar yang sama terhadap semua orang tanpa membeda-

bedakan latar belakang sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya.

b. Memperlakukan orang lain secara seimbang sesuai proporsinya masing-

masing.

c. Menghargai hak orang lain dan memberikan setiap hak kepada 

pemiliknya.

K E G I ATA N  4

Perhatikan lingkungan di sekitarmu. Inventarisasi beberapa aktivitas yang 
bertentangan dengan kejujuran dan keadilan. Berikan saran bagaimana 
cara menyelesaikan masalah ketidakjujuran dan ketidakadilan yang 
ditemukan.
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4. Fungsi dan Peran Perilaku Jujur dan Adil dalam 
Kehidupan

Sifat jujur dan adil ada di dalam sosok pribadi yang berintegritas. 

Integritas seseorang ditandai dengan kejujuran atau satunya kata dengan 

perbuatan. Seseorang yang berintegritas akan menjadikan kebenaran 

sebagai ukuran. Karena itu, seseorang yang berintegritas memiliki sifat jujur 

dalam dirinya sekaligus memiliki keberpihakan kepada keadilan.

Jujur dan adil yang menyatu dalam integritas diri memiliki peran penting 

dalam menciptakan kehidupan berkualitas yang diimpikan oleh semua 

orang. Hidup berkualitas diukur dari tercukupinya semua kebutuhan hidup 

seseorang, baik yang bersifat fisik, sepeti sandang, pangan, dan tempat 

tinggal, ataupun kebutuhan akan rasa memiliki, kasih sayang, penghargaan, 

serta aktualisasi diri, yang bersifat psikis.

Sebagai seorang muslim, kebutuhan ini haruslah dibingkai dalam 

kerangka keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Artinya untuk 

memenuhi kebutuhan itu, seorang muslim harus mengedepankan nilai-nilai 

yang diajarkan Islam sehingga pemenuhan kebutuhan mendapatkan rida  

dari Allah Swt.

Di sinilah terletak peran integritas diri seorang muslim yang memiliki 

sifat jujur dan adil. Sifat jujur yang ada dalam dirinya akan selalu menjaga 

agar pemenuhan kebutuhan-kebutuhan itu diperoleh dengan benar, yakni 

dengan cara-cara yang dihalalkan oleh agama. Sedangkan sifat adil akan 

menjaga agar dalam upaya untuk pemenuhan kebutuhan itu tidak sampai 

merugikan hak orang lain. 

Dengan demikian, akan tercipta masyarakat yang sejahtera dan 

berkeadilan. Sejahtera dalam arti kebutuhannya terpenuhi dengan baik 

dan dengan cara yang baik. Sedangkan berkeadilan berarti pemenuhan 

kebutuhan itu tidak melanggar hak orang lain. Semua masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhannya tanpa ada satupun anggota mayarakat yang 

merasa terzalimi oleh kesejahteraan orang lain.
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5. Manfaat Jujur dan Adil Bagi Masa Depan Generasi Muda 
Islam

Siswa yang budiman, apakah kalian 

memiliki akun media sosial (medsos)? 

Facebook, Whatsapp, Twitter, ataukah 

Instagram? Motivasi apakah yang paling 

dominan sewaktu kalian memposting 

status? 

Jika kamu menjawabnya dengan 

kebutuhan untuk dihargai oleh orang 

lain berarti jawabanmu tepat. Apakah 

kamu memenuhi kebutuhan itu dengan 

jujur dan adil? Mari kita pelajari indikator 

bermedia sosial secara jujur dan adil.

Salah satu kriteria jujur dan adil dalam bermedsos adalah dengan 

memasang foto profil dan identitas asli pemilik akun. Kamu tentu 

mengetahui banyak di antara para pegiat medsos yang tidak menggunakan 

identitas asli. Kadang ada yang merasa malu dan tidak percaya diri dengan 

identitas asli mereka. Karena itu mereka menggunakan identitas palsu demi 

mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari teman-temannya.

Seringkali medsos juga digunakan sebagai media penyebar berita 

bohong. Terkadang, untuk sekedar mendapatkan like atau supaya dianggap 

paling update, banyak pengguna medsos yang asal mengirim pesan yang 

diterimanya. Ia tidak berusaha memastikan terlebih dahulu berita yang 

diterima, apakah benar atau bohong.

Cara bermedsos seperti ini tentu sangat merugikan pihak lain. Potensi 

penipuannya cukup tinggi. Tentu kamu sudah sering membaca berita 

tentang penipuan melalui medsos. Selain itu bermedsos seperti ini juga 

melanggar hak-hak orang lain, seperti hak untuk memperoleh informasi 

yang benar, hak untuk terjaga privasinya, dan sebagainya.

Gambar 4.4
Memiliki akun Facebook dengan nama dan 

foto asli merupakan bentuk kejujuran
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Jika sifat jujur dan adil sudah terpatri dalam diri seseorang, ia tidak 

akan melakukan berbagai kebohongan dalam bermedsos. Ia juga tidak 

akan menyebarkan berita-berita yang tidak berintregritas. Di masa depan, 

dibutuhkan sifat jujur dan adil dalam bermdsos. Berperilaku jujur dan adil 

dalam bermedsos ini dapat menciptakan suasana yang aman, nyaman, 

damai, dan sejahtera.

K E G I ATA N  5

Perhatikan lingkungan di sekitarmu. Inventarisasi beberapa aktivitas yang 
bertentangan dengan kejujuran dan keadilan. Berikan saran bagaimana 
cara menyelesaikan masalah ketidakjujuran dan ketidakadilan yang 
ditemukan.

1. Perilaku jujur dan adil sangat ditekankan oleh agama Islam. Jujur adalah 

berkata benar sesuai dengan kenyataan yang terjadi. Sedangkan adil 

adalah bersikap benar, berpihak pada kebenaran, dan menggunakan 

ukuran yang sama dalam menilai kebenaran.

2. Kejujuran akan membimbing dan mengarahkan seseorang ke jalan 

kebaikan, sedangkan keadilan akan membimbing masyarakat menuju 

keseimbangan dalam kehidupan sosial dan kemasyarakatan.

3. Sikap jujur dan adil harus dibangun. Sikap ini tidak tumbuh begitu 

saja dalam pribadi seseorang. Cara membangunnya adalah dengan 

membiasakan berperilaku jujur dan adil dalam kehidupan sehari-hari.

D.  IKHTISAR
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4. Melalui sifat jujur dan adil akan terbangun keseimbangan di masyarakat. 

Masyarakat bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang 

benar tanpa merugikan fihak lain. Dengan demikian, akan tercipta 

masyarakat yang aman, damai, dan sejahtera.

K E G I ATA N  6

Diskusikan dalam kelompok kalian, keteladanan apakah yang bisa 

dikembangkan dari kisah ini? Apakah kamu mampu meneladaninya dalam 

kehidupan sehari-hari? Jelaskan!

Umar dan Penggembala Kambing

Alkisah suatu hari Sayyidina Umar Bin Khattab berkeliling meninjau 

wilayah perkampungan. Di tengah perjalanan, Umar melihat bocah kecil 

yang sedang menggembala puluhan kambing. 

Dalam benaknya, Umar ingin menguji kepintaran bocah kecil 

penggembala kambing itu. Umar lalu mendekat dan mengutarakan niatnya 

untuk membeli seekor kambing yang digembala bocah itu.

“Nak, kambingmu saya beli satu, boleh?” Tanya Umar mengawali 

perbincangannya.

“Saya ini seorang budak, saya tidak memiliki kewenangan untuk 

menjual kambing ini. Semua kambing milik majikan saya, Tuan.” Jawab 

bocah penggembala dengan kejujurannya

E. USWAH HASANAH
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“Meski milik majikanmu, kalau saya beli satu nanti kamu laporkan kepada 

majikanmu bahwa kambing yang kamu gembala dimakan macan satu ekor,” 

timpal Umar menguji dengan pura-pura mengajari sikap berbohong.

Dalam pkiran Umar, bocah ini pasti akan melepaskan satu ekor untuk 

dijual kepadanya. Namun tak diduga bocah kecil itu memberikan jawaban 

lain.

“Saya tidak mau melakukan itu, Tuan, karena semuanya nanti bisa 

kelihatan. Meski juragan pemilik kambing tidak tahu, tetapi Allah mengetahui 

yang saya lakukan.

Mendengar jawaban itu, Sayyidina Umar seketika menangis seraya 

menepuk-nepuk bangga pundak bocah itu. 

Sumber: dari www.nu.or.id
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1. Muhasabah Diri terkait Sikap Spiritual

Berilah tanda centang (√) pada  pada pilihan jawaban sesuai dengan 

keadaan kalian yang sebenarnya!

PERNYATAANNO. 4 3 2 1

1. Saya yakin perbuatan saya diketahui Allah Swt.

2. Saya yakin perbuatan yang saya lakukan dibalas 
di akhirat. 

3. Saya berdoa agar menjadi orang yang jujur. 

4. Saya berdoa agar menjadi orang yang adil.

5. Saya yakin bahwa orang jujur dan adil akan 
mendapat balasan.

Pilihlah satu di antara lima pernyataan tersebut. Berikan alasan tentang 

pilihan sikap yang kamu pilih!

F.  MUHASABAH

Keterangan:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
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Pilihlah satu di antara lima pernyataan tersebut. Berikan alasan tentang 

pilihan sikap yang kamu pilih!

PERNYATAANNO. 4 3 2 1

1. Saya memasang foto profil asli pada akun FB 
saya.

2. Sebelum saya mengirim berita di medsos, saya 
memastikan lebih dahulu bahwa berita itu benar.

3. Saya menyapa semua teman saya ketika 
bertemu.

4. Saya antri dengan tertib ketika mau naik 
angkutan umum.

5. Saya memberikan tempat duduk saya di 
angkutan umum kepada orang tua yang tidak 
mendapat tempat duduk. 

2. Muhasabah Diri terkait Sikap Sosial

Berilah tanda centang (√) pada  pada pilihan jawaban sesuai dengan 

keadaan kalian yang sebenarnya!

Keterangan:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
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1. Perhatikan pernyataan berikut!

(1) berkata benar

(2) berpihak pada kebenaran

(3) sama antara kata dan perbuatan

(4) bertindak secara proporsional

Pengertian jujur ditunjukkan oleh pernyataan nomor … .

A.  (1) dan (2)   C.  (2) dan (3)

B.  (1) dan (3)   D.  (3) dan (4)

2. Perhatikan pernyataan berikut!

(1) berpihak pada kebenaran

(2) bersikap tidak memihak

(3) bersikap benar

(4) berkata benar

Arti adil ditunjukkan oleh pernyataan nomor … . 

A.  (1), (2), dan (3)    C.  (1), (3), dan (4)

B.  (1), (2), dan (4)    D.  (2), (3), dan (4)

3. Berikut ini yang termasuk contoh perilaku jujur adalah … . 
A. sewaktu ditanya siapa yang memecahkan kaca, Andi berkata tidak 

tahu karena ia tidak ada di tempat kejadian, meskipun sebenarnya 
ia sudah diberi tahu oleh teman-temannya

B. sewaktu Andi terlambat masuk kelas, ia diberi sanksi untuk 
membersihkan ruang guru. Ia mendapatkan sanksi yang sama 
dengan murid lain, meskipun Andi putra dari guru yang mengajar 
di sekolah tersebut

C. sewaktu diajak belajar bersama, Andi mengatakan insya Allah Swt.  

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D  pada jawaban 
yang paling tepat!

G. GIAT BERLATIH



Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti90

akan datang walaupun sebenarnya Andi tidak punya keinginan 
untuk datang. Andi merasa tidak wajib datang karena sudah 
berkata insya Allah Swt.

D. sewaktu diajak teman-temannya untuk kemah, Andi mengatakan 
tidak bisa karena harus menunggui ibunya yang sedang dirawat 
di rumah sakit. Sudah tiga hari ibunya dirawat karena sakit tipus

4. Perhatikan ilustrasi berikut!

Suatu ketika, ada kerja bakti membersihkan kelas. Sebagai ketua kelas, 

Fatimah membagi pekerjaan sesuai tugas masing-masing. Siswa laki-

laki bertugas mengeluarkan dan memasukkan meja dan kursi dari 

dan ke luar ruangan. Sedangkan siswa perempuan mendapat tugas 

menyapu dan mengepel ruangan.

Pandangan yang tepat pada ilustrasi tersebut adalah, Fatimah … .

A. membeda-bedakan tugas antara laki-laki dan perempuan

B. berpihak pada siswa perempuan dengan memberikan tugas yang 

ringan

C. berbuat adil karena membagi tugas sesuai dengan kata hatinya

D. berbuat adil dengan mempertimbangkan keseimbangan 

pekerjaan laki-laki dan perempuan

5. Perhatikan ilustrasi berikut!

Dalam rangka perayaan Iduladha , semua siswa SMP AL-IKHLAS 

membayar iuran untuk membeli seekor sapi sebagai hewan kurban. 

Pada saat pendistribusian, panitia hanya membagikan daging kurban 

kepada siswa yang tidak mampu. Tidak semua yang membayar iuran 

mendapatkan bagian daging kurban.

Sikap panitia kurban ini sudah sesuai dengan dimensi makna adil, 

yaitu … . 

A.  kesamaan    C.  keterkaitan

B.  keseimbangan    D.  proporsional
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6. Perilaku berikut ini yang menunjukkan dimensi makna adil dalam 

kesamaan adalah … .

A.  tidak membedakan latar belakang seseorang

B.  memberikan tugas sesuai dengan kemampuan

C.  memberikan hak kepada pemiliknya

D.  mempertimbangan keseimbangan segala sesuatu

7. Berikut ini yang bukan cara mengembangkan perilaku jujur adalah… . 

A. meyakini bahwa kejujuran dapat menimbulkan kepercayaan dari 

orang lain

B. terbiasa mengatakan kebenaran meskipun terkadang mengandung 

risiko yang sulit

C. terbiasa mengatakan kebenaran kecuali dalam keadaan terpaksa 

atau sekedar untuk bercanda

D. terbiasa menanyakan sumber berita, jika mendapakan informasi

8. Berikut ini yang tidak termasuk cara untuk mengembangkan perilaku adil 

adalah … .

A.  menerapkan standar yang sama terhadap semua orang.

B.  memperlakukan semua orang dengan perlakuan yang sama

C.  memperlakukan orang lain secara seimbang sesuai proporsinya

D.  menghargai dan memberikan setiap hak kepada pemiliknya

9. Perhatikan ilustrasi berikut!

Arman memiliki akun Facebook. Ia memasang foto orang lain hasil 

unduhan di google agar tampak lebih keren dan percaya diri. Ia juga 

menggunakan nama yang berbeda di akunnya. Menurutnya nama aslinya 

terlalu kampungan.

Pandangan yang tepat tentang perilaku Arman adalah … .

A. tidak masalah karena Facebook sekedar untuk seru-seruan

B. ingin meniru Arman karena tampak lebih keren dan gaul

C. tidak masalah karena banyak yang seperti Arman

D. Arman melakukan perbuatan yang tidak jujur
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1. Rasulullah saw pernah bersabda bahwa sikap jujur akan membawa 

kepada kebaikan sedang sifat dusta itu membawa kepada keburukan.

Buatlah satu contoh tentang sabda tersebut!

2. Salah satu makna adil adalah bersikap proporsional yakni 

menempatkan sesuatu pada tempatnya atau memberikan hak pada 

yang berhak memilikinya.

Berikan satu contoh tentang makna adil ini!

3. Sikap jujur tidak tumbuh begitu saja dalam diri seseorang, melainkan 

harus dibangun sehingga menjadi kebiasaan.

Berikan contoh cara membangun sikap tersebut!

4. Setiap orang harus mengedepankan nilai-nilai keadilan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berikan satu contoh tentang hal tersebut!

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

10. Perhatikan ilustrasi berikut!

Rini memiliki banyak grup whatsapp. Ada grup alumni SD, grup kelas, 

grup anak kampung, dan masih banyak grup yang lain. Setiap kali 

mendapat berita dari temannya, baik di grup maupun melalui jaringan 

pribadi, Rini langsung mengirim berita itu ke semua grup. Rini ingin 

dinilai sebagai sosok yang paling update di grup yang dimilikinya.

Pandangan yang tepat terhadap perilaku Rini adalah … .

A. perilaku Rini sudah tepat, karena semakin update semakin banyak 

yang memuji

B. Rini seharusnya meneliti dulu kebenaran berita yang diterimanya 

sebelum dikirim ke orang lain

C. Rini sudah berbuat adil karena semua grup dikirimi berita tanpa 

membeda-bedakan di antara mereka

D. Rini sudah berbuat kebaikan karena mungkin informasi yang 

dikirim sangat diperlukan orang lain
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1. Buatlah bahan presentasi yang menarik yang menyajikan cara 

menerapkan perilaku jujur dan adil! Boleh menggunakan kertas, slide 

power point, ataupun media presentasi yang lain!

2. Buatlah resolusi perbuatan yang menunjukkan sikap jujur dan adil 

dalam satu kalimat. Bingkailah resolusi itu dan letakkan di kamar kalian. 

Fotolah bingkai resolusi yang tertempel di kamar dan kirimkan kepada 

Bapak/Ibu guru PAI sebagai laporan!

5. Di era sekarang ini, sepertinya tidak ada orang yang tidak memiliki 

akun media sosial. Sayangnya seringkali mereka bermedia sosial 

tanpa mengedepankan nilai-nilai kejujuran.

Bagaimanakah caranya agar hal tersebut bisa dihindari?

H.  AKTIF BERKREASI


